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BANDUNG, Prolite - PKL Dalam Kaum Kota Bandung lakukan aksi demo di sekitaran Dalam
Kaum, bahkan sempat terjadi kekacauan (chaos,red).

Bahkan dua anggota Satpol PP terpaksa dilarikan ke Rumah Sakit Muhammadiyah akibat
terkena siraman air panas dan minyak goreng panas.

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Bandung Rasdian Setiadi mengatakan
bahwa penataan dan pembinaan PKL itu dibagi ada tiga kawasan kawasan zona merah, zona
kuning dan zona hijau. Untuk jalan Dalam Kaum itu adalah kawasan zona merah artinya
memang tidak boleh ada aktivitas PKL.

Baca Juga:Pekerjaan BRT Terus Dilakukan Dishub Kota Bandung

“Pemerintah kota melalui Satpol PP sudah berupaya edukasi, sosialisasi rapat dan
sebagainya.Bahkan kita juga sedikit menutup mata kita berikan toleransi dia karena kita
harus memikirkan bagaimana merelokasi PKL Dalam Kaum. Sudah kita sepakati itu pindah
relokasi bergeser ke basement dan penataan basement juga menurut hemat kami itu sudah
layak,” jelas Rasdian disela pengamanan unjuk rasa.

Yang menjadi pertanyaan kata Rasdiam apakah para PKL (mereka) sudah melihat basement
Alun-alun seperti saat ini.

“Tinggal tanyakan saja ke PKL nya yang ada di pikiran PKL Dalam Kaum itu jangan direlokasi
tapi kan kita itu negara hukum yah ada aturannya, pemerintah juga tidak tinggal diam dong.
Yah cari jalan keluar solusi supaya dia juga bisa beraktivitas jualan bukan kita melarang
jualan, silahkan berjualan tapi sudah ada aturannya,” tegasnya.

Baca Juga:Jelang Iduladha 2026, Bandung Perketat Aturan Lokasi Penjualan Hewan
Kurban
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Ditegaskan Rasdian, aturan itu adalah bagian dari regulasi yang harus ditegakkan, pasalnya
kalau tidak ada aturan semua bubar seenaknya sendiri.

Disinggung penyebab chaos, kata Rasdian itu karena para pedagang memaksakan berjualan.

“Sementara kita sedang sembahyang Jumat dia gelar dagangan. Kalau kita pertanyakan
kenapa dia tidak sembahyang harusnya gitu, pada saat kita keluar dari masjid eh mereka
sudah gelar, yah kita tertibkan,” ungkapnya lagi.

Pada saat di tertibkan itulah lanjutnya terjadi kericuhan. Bahkan dua anggota Satpol PP
dilarikan ke Rumah Sakit (RS) akibat terkena siraman minyak goreng dan air panas.

“Saya akan buat laporan pengaduan. Yang tersiram pahanya, sama tangannya habis, kita
bawa langsung ke RS Muhamaddiyah. Sekarang kita bertahan, karena kita juga
mempertahankan aturan. Silahkan berjualan tapi jangan di zona merah, silahkan cari yang
lain. Kalau mau di relokasi pemerintah kota ini ada di basement yang sudah di siapkan di
tata, ada tempat untuk jualannya sudah dipisahkan mana yang kuliner mana yang asesoris.
Kita juga sudah komunikasi dengan Pak Kabag Ops Polrestabes dan pak Danramil yang
menguasai wilayah ini juga memantau keadaan,” tutupnya.

Baca Selanjutnya
Aturan Baru untuk Pinjol , Debt Collector Hanya Boleh Nagih Sampai Jam 8 Malam
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